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KATA PENGANTAR

PENDIDIKAN masa kini, pra, saat, dan pasca-pandemi Covid-19
mengalami transformasi yang luar biasa. Pergerakan yang
mengarah perubahan menjadi lebih baik sungguh terjadi.
Pada saat genting secara nasional, bahkan global, di Indonesia
terjadi pei'ubahan kurikulum, mulai dari Kurikulum-13 menjadi
Merdeka Belajar yang menjadi cikal-bakal Kurikulum Merdeka.-

Kumpulan tulisan dalam buku ini merupakan upaya merajut
rangkaian tematik pendidikan yang ditulis berdasarkan aneka
keprihatinan seputar dunia pendidikan. Suatu hal yang tidak
mudah melakukan formasi jiwa dan lembaga dalam lingkup
pendidikan.

Pendidikan bukan hanya kata yang terkait edukasi
pembelajaran, melainkan juga formasi bagi jiwa dan lembaga.
Formasi jiwa artinya proses pembentukan karakter para
murid melalui tangan-tangan pendidik yang andal. Formasi
lembaga, artinya proses pembentukan lembaga yang sehat
dari sisi sistem yang ada. Kolaborasi antarguru perlu didukung
oleh sistem pendidikan yang memadai, misalnya tata kelola
lembaga berkualitas, sistem pendidikan, personalia, keuangan
dan sarana prasarana yang tertata, serta mampu menjawab
kebutuhan zaman.

Beberapa topik dalam buku ini membahas sesuatu yang,
antara lain, terkait pendidikan sebagai fondasi membangun
bangsa; transformasi, kolaborasi, dan integritas dalam
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lembaga pendidikan; dan memahami esensi formasi dalam
kepemimpinan sekolah modern. Topik-topik semacam itu
dapat menggemakan makna formatif pada diri jiwa manusia
sekaligus dalam lembaga pendidikan.

Rangkaian tulisan formatif yang tersaji karena ada
keterbatasan waktu penelitian masih jauh dari sempurna.
Oleh karenanya, segala masukan atau saran akan saya terima
secara baik, untuk penulisan buku pada terbitan selanjutnya.
Bagi saya, segala masukan merupakan sesuatu yang berharga,
karena dengan demikian, wacana pendidikan pun akan terus
berkembang seiring perjalanan waktu. 4

Pada kesempatan ini pula saya mau mengucapkan terima
kasih kepada Penerbit Buku Kompas dan Perkumpulan Strada
yang secara kelembagaan mendukung upaya penerbitan
buku terkait aneka gagasan pendidikan formatif. Selanjutnya,
saya ucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Chatarina Muliana,
S.H. S.E, M.H,, Inspektur Jenderal, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, yang berkenan memberikan
dan menyampaikan Kata Sambutan, dan Bapak St. Sularto yang

terlibat sebagai editor; Prof. Dr. Fransiskus Xaverius Mudji
Sutrisno, S.J dan Antonius Padua Danang Bramasti S.] yang

terlibat sebagai ilustrator.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Suitbertus Amangku Sari (Alm.), dan Ibu Maria Margaretha
Mari'ah yang senantiasa mendoakan, Rm. J. Ageng Marwata,
SJ yang mendukung, Pak Robertus Tujo, dkk. yang ikut serta
terlibat aktif dalam proses penerbitan buku ini.

Akhir kata, semoga buku, Pendidikan sebagai Formasi Jiwa
dan Lembaga dapat berguna bagi para pembaca, khususnya
dalam memperdalam kazanah pemahaman tentang salah satu
sudut pandang kajian terkait pendidikan formatif. <
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ndidikan sebagai Formasi Jiwa dan Lembaga

merupakan buku yang mengungkapkan gagasan
seputar pembentukan subjek karya edukatif. Seperti
merujuk pada gagasan Platon, bahwa pendidikan
merupakan formasi jiwa, maka lembaga pendidikan
sesuai konteks zamannya pun perlu berbenah dan
berubah menjadi lebih baik.

Karya pendidikan merupakan locus atau tempat
pembinaan, atau pendampingan, bagi para peserta
didik pada satu sisi, dan untuk guru atau pendidik pada
sisi yang lain. » )

Semoga gagasan dalam buku ini dapat meng-
inspirasi para pembaca untuk melakukan formasi
diri/lembaga menjadi pribadi yang semakin
baik, entah sebagai peserta didik, pendidik,
dan pemerhati pendidikan, maupun karya
edukatif itu sendiri.

ODEMUS BEI WITONO odalah seorang
imam Jesuil, Direktur Perkumpulan Strada. Dia
alumnus School of Management, MM Univer-
sitas Sanata Dharma, dan baru saja diterima
sebagai mahasiswa pada program 5-3 Filsafat
di STF Oriyarkara, Jakarta. Selain bekerja, dan
ah, hampir dua tahun terakhir dia produktif
lis artikel opini dan kajian pendidikan

arya pendidikan yang diselenggarakan
gai organisasi di tingkal lokal, mau-
onal.
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